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Abstrak

Tulisan ini menjelaskan masalah analisis perbandingan starting motor
induksi Raw Mill 2 (6,3 kV/2900kW) di pabrik Indarung V PT Semen Padang
menggunakan tahanan luar tipe liquid rotor starter (LRS) dan oil rotor starter
(ORS) dengan nilai tahanan 4,67 ohm. Persoalan yang dikaji yaitu karakteristik
starting berupa respon arus, respon torque dan durasi waktu pengasutan.

Pengujian dilakukan padal software ETAP 12.6 dengan hasil respon arus
starting untuk DOL 6 kali IFL; LRS 1,8448 kali IFL dan ORS 1,8244 Kali
IFL.Kemudian untuk respon torque DOL 1,7 kali torque FL, LRS 1,7 kali torque
FL dan ORS 1,78 kali torque FL. Lalu untuk waktu pengasutan DOL 1,5 detik,
LRS 23 detik dan ORS 70 detik.

Dari hasil pengujian yang dilakukan, diperoleh karakteristik starting yang
paling baik untuk motor Raw Mill 2 yaitu menggunakan tahanan luar LRS. Hal
ini disebabkan karena respon arus starting yang tercipta bernilai kecil dan stabil,
torque yang dibangkitkan cukup besar untuk memutar beban motor dan waktu
pengasutan tidak terlalu lama untuk motor; Raw Mill 2 dengan kapasitas besar.
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Abstract

This paper describes the problem of comparative analysis from Raw Mill 2
(6.3 kV / 2900kW) induction motor at Indarung V factory PT Semen Padang
using outlet resistance of liquid starter rotor type (LRS) and oil rotor starter
(ORS) with resistance value 4,67 Ohm. The issues studied are the characteristics
of starting the current response, torque response and the duration of start time.

The test was performed on ETAP 12.6 software with the result of current
response started for DOL 6 times IFL, LRS 1.8448 times IFL and ORS 1.8244
times IFL. Then for DOL torque response 1.7 times torque FL, LRS 1.7 times
torque FL And ORS 1.78 times torque FL. Then for the start time of DOL 1.5
seconds, LRS 23 seconds and ORS 70 seconds.

From the results of the tests performed, begin the best characteristic for Raw
Mill 2 motor that is using outer resistance LRS. This is because the current
response starts to be created and stable, the torque generated is large enough for
the motor and the‘start time is not too-long for the;Raw Mill 2 motor with a large
capacity. :

Kata Kunci : starting motor, liquid rotor starter (LRS), oil rotor starter (ORS)




